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ABSTRAK 

 

Metode transportasi adalah teknik untuk menyelesaikan masalah distribusi produk dari sumber 

yang menawarkan barang yang sama ke tujuan yang membutuhkannya secara optimal dengan 

mengeluarkan biaya seminimal mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh biaya 

transportasi yang optimal di PT. Helindo Mitra Tirta di Pekanbaru dengan menggunakan metode 

transportasi. Metode transportasi yang digunakan dalam penyelesaian solusi fisibel awal yaitu 

Incassant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s Favorable Cost (PFC). Kedua metode ini 

memiliki cara penyelesaian yang berbeda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh 

bahwa metode Incenssant Allocation Method (IAM) menghasilkan solusi fisibel awal sebesar 

𝑅𝑝. 74.840.000  dan Palsu’s Favorable Cost (PFC) menghasilkan solusi fisibel awal sebesar 

𝑅𝑝. 75.400.000 . Dengan hasil optimasi sebesar 𝑅𝑝. 72.080.000  dengan menggunakan metode 

Stepping Stone. Dari kedua metode tersebut metode IAM merupakan metode solusi fisibel awal 

yang lebih baik dibanding dengan PFC. Karena jumlah biaya distribusi yang dihasilkan pada solusi 

awal metode IAM paling mendekati dengan solusi optimal menggunakan Stepping Stone. 
 

Kata Kunci : Biaya Distribusi, Incassant Allocation Method (IAM), Palsu’s Favorable Cost 

(PFC), Stepping Stone. 
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ABSTRACT 

 

Transportation method is a technique to solve the problem of product distribution from sources 

that offer the same goods to destinations that need them optimally by spending the minimum 

possible cost. This study aims to obtain optimal transportation costs at PT Helindo Mitra Tirta in 

Pekanbaru using the transportation method. The transportation methods used in solving the initial 

fissile solution are Incassant Allocation Method (IAM) and Fake's Favorable Cost (PFC). These 

two methods have different ways of solving. Base on the research conducted, it is found that the 

Incenssant Allocation Method (IAM) method produces an initial flexible solution of Rp.74,840,000 

and Palsu's Favorable Cost (PFC) produces an initial flexible solution of Rp.75,400,000. With 

optimization results of Rp.72,080,000 using the Stepping Stone method. Of the two methods, the 

IAM method is a better initial feasible solution method than the PFC. Because the amount of 

distribution costs generated in the initial solution of the IAM method is closest to the optimal 

solution using Stepping Stone. 

 

Keywords : Distribution Cost, Incassant Allocation Method (IAM), Palsu’s Favorable Cost (PFC), 

Stepping Stone.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu dan teknologi yang semakin maju, hampir setiap 

masalah informasi dan teknologi membutuhkan peran matematika. Salah satu 

aplikasi matematika untuk menyelesaikan masalah optimasi adalah program 

linier. Program linier merupakan model kegiatan penelitian yang banyak 

digunakan dalam bidang industri, transportasi, perdagangan, ekonomi, bisnis dan 

lain-lain. Salah satu masalah dibidang transportasi adalah masalah distribusi. 

Pemecahan masalah distribusi barang dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode transportasi [1].  

Metode transportasi adalah suatu metode penyelesaian masalah distribusi 

dari sumber yang meminimalkan biaya distribusi sekaligus mengirimkan produk 

yang sama secara optimal ke lokasi yang membutuhkan [2]. Solusi awal 

merupakan langkah dasar dari metode transportasi. Solusi awal dapat diperoleh 

dengan menggunakan berbagai metode antara lain metode Least Cost (LC), North 

West Corner (NWC), dan Vogel’s Approximation Method (VAM). 

Selain metode di atas, ada beberapa metode untuk mengoptimalkan biaya 

pendistribusian yaitu,  Incessant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s Favoreble 

Cost (PFC). Menurut [3], Metode IAM merupakan metode optimasi dimana 

proses alokasi dilakukan terus menerus hingga supply dan demand terpenuhi, 

namun tidak banyak iterasi yang dilakukan untuk mendapatkan solusi optimal. 

Metode PFC terlebih dahulu menghitung harga terbaik untuk setiap baris dan 

kolom untuk menentukan alokasi sel. Biaya terbaik dalam baris dan kolom adalah 

mengurangi biaya transportasi tertinggi dengan menambahkan biaya transportasi 

berikutnya yang lebih rendah dan terendah. Setelah memiliki solusi awal, 

kemudian melakukan pengujian untuk menemukan solusi optimal. Solusi optimal 

dapat diperoleh dengan metode Batu Loncatan (Stepping Stone) atau metode 

MODI (Modified Distribution) [4]. 
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Penelitian yang dilakukan oleh [5], menunjukkan bahwa hasil akhir setelah 

melakukan uji optimasi dan menghitung tingkat kesalahan, metode IAM 

merupakan metode yang paling efisien untuk menyelesaikan masalah transportasi 

seimbang dan tidak seimbang dibanding dengan metode Row Minimum 

Transportation Cost Method (RMTCM) dan Russel’s Approximation Method 

(RAM). Penelitian yang dilakukan oleh [3], diketahui bahwa biaya distribusi LPG 

3 Kg dengan bantuan IAM dapat meminimalisir biaya distribusi sebesar 

Rp. 12.648.879,00 . Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh [4], pada 

“Perbandingan Metode Novel dan Metode Palsu’s Favorable Cost (PFC) dalam 

Meminimalkan Biaya Pengiriman Barang”, diperoleh Metode Novel 

menghasilkan solusi optimal dengan biaya penjualan yang lebih rendah daripada 

metode PFC.  

Berdasarkan hasil penelitian [4] dan [5], penulis tertarik untuk mencari 

solusi optimal dengan menggabungkan metode IAM dan PFC. Karena dari 

penelitian [5], diperoleh bahwa metode IAM lebih efisien dibanding dengan 

metode RMTCM dan RAM. Selain itu, dari penelitian [4], diketahui  bahwa 

metode PFC pengerjaannya mirip dengan IAM, dimana alokasinya sama-sama 

pada sel biaya terkecil yang terpilih. Sedangkan pada metode novel, lebih kepada 

mereduksi setiap baris dan kolom dengan elemen terkecil. Oleh karena itu, penulis 

memberi judul Tugas Akhir ini yaitu, “Penerapan Metode Incessant Allocation 

Method (IAM) dan Palsu’s Favorable Cost (PFC) pada Pendistribusian Aqua 

Galon”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ‘latar ‘belakang ‘di atas, maka ‘permasalahan ‘yang ‘akan dibahas 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana ‘solusi ‘fisibel ‘awal pendistribusian menggunakan Metode 

Incessant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s Favoreble Cost (PFC)? 

2. Bagaimana perbandingan hasil Metode Incessant Allocation Method (IAM) 

dan Palsu’s Favoreble Cost (PFC)? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan ‘masalah ‘pada Proposal Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah biaya transportasi dan kapasitas berdasarkan 

persediaan dan permintaan. 

2. Pengujian optimasi menggunakan Metode Stepping Stone. 

3. Biaya transpotasi yang dihitung adalah biaya distribusi air galon pada PT. 

Helindo Mitra Tirta. 

4. Data biaya transportasi adalah data Bahan Bakar Minyak (BBM) pada setiap 

transportasi menuju masing-masing tujuan. 

5. Data matriks transportasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 × 6. 

Dimana sumbernya merupakan 5 alat transportasi (L300 1, L300 2, Engkel 

1, Engkel 2, dan Truk) dan tujuannya merupakan 6 daerah di Pekanbaru 

yaitu, Panam, Rumbai, Marpoyan, Palas, Hangtuah dan Kulim. 

1.4 Tujuan  Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mendapatkan ‘solusi ‘fisibel ‘awal pendistribusian menggunakan Metode 

Incessant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s Favoreble Cost (PFC). 

2. Mengetahui perbandingan Metode Incessant Allocation Method (IAM) dan 

Palsu’s Favoreble Cost (PFC). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui tentang hasil ‘perbandingan ‘‘yang ‘diperoleh dari Metode 

Incessant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s Favoreble Cost (PFC). 

2. Dapat dijadikan referensi bagi pembaca yang ingin meneliti lebih lanjut 

tentang Metode Incessant Allocation Method (IAM) ataupun Palsu’s 

Favoreble Cost (PFC). 

3. Membantu perusahaan dalam pendistribusian barang dengan Metode 

Incessant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s Favoreble Cost (PFC) 

untuk mendapatkan biaya seminim mungkin. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan proposal ‘tugas ‘akhir ‘ini ‘terdiri ‘dari beberapa bab 

yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang latar belakang pemilihan 

judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini memberikan teori dasar .tentang permasalahan .yang dapat 

dijadikan acuan dan dasar pengembangan penelitian ini. Konsep dan 

teori terkait harus dijelaskan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tindakan .yang diambil .penulis .untuk .mencapai tujuan 

penelitian, dimulai dengan metode penelitian dan beralih ke strategi 

pengumpulan data hingga pada langkah-langkah metode penelitian. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang optimalisasi pendistribusian aqua galon 

menggunakan metode Incessant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s 

Favorable Cost (PFC). 

BAB V    PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari seluruh pembahasan 

mengenai penelitian yang dilakukan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Model Transportasi 

Metode transportasi adalah teknik untuk menyelesaikan masalah distribusi 

produk dari sumber yang menawarkan barang yang sama ke tujuan yang 

membutuhkannya secara optimal dengan mengeluarkan biaya seminimal mungkin 

[6]. Secara khusus, model transportasi berkaitan dengan masalah pendistribusian 

dari pusat pengiriman atau sumber ke tempat penerimaan atau tujuan [7]. Untuk 

memecahkan masalah tersebut maka dirancang suatu model transportasi yang 

tepat dan efisien [8]. 

Model adalah gambaran sederhana dari sebuah kasus yang dapat membantu 

untuk berpikir secara sistematis [9]. Model ‘transportasi merupakan gambaran 

kasus transportasi yang dituangkan dalam bentuk model matematis ‘yang ‘dapat 

‘membantu dalam ‘berpikir .secara .cepat .dan metodis tentang suatu masalah. 

Matriks transportasi dapat digunakan untuk menggambarkan struktur umum 

model transportasi. Sumber ‘terletak di ‘baris dan ‘tujuan ‘terletak di ‘kolom matriks 

transportasi [2]. 

Bentuk umum dari tabel transportasi dapat dilihat pada tabel berikut [2]: 

Tabel 2.1 Model Transportasi 

Sumber  
Tujuan  

Supply  
1 2  𝑛 

1 𝑋11 
𝐶11 

𝑋12 
𝐶12 

𝑋13 
⋯ 

𝑋1𝑛 
𝐶1𝑛 

𝑎1 
    

2 𝑋21 
𝐶21 

𝑋22 
𝐶22 

𝑋23 
⋯ 

𝑋2𝑛 
𝐶2𝑛 

𝑎2 
    

⋮ ⋮ 
⋯ 

⋮ 
⋯ 

⋮ 
⋯ 

⋮ 
⋯ 

⋮ 
    

𝑚 𝑋𝑚1 
𝐶𝑚1 

𝑋𝑚2 
𝐶𝑚2 

⋮ 
⋯ 

𝑋𝑚𝑛 
𝐶𝑚𝑛 

𝑎𝑚 
    

Demand  𝑏1 𝑏2 ⋯ 𝑏𝑛 ∑ 𝑎𝑖

𝑚

𝑖=1

= ∑ 𝑏𝑗

𝑛

𝑗=1
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Secara matematis, masalahan transportasi dapat dimodelkan sebagai berikut 

[6]: 

Fungsi tujuan: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚𝑘𝑎𝑛 𝑍 = ∑ ∑ 𝐶𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1

𝑚
𝑖=1   (2.1) 

Dengan fungsi kendala: 

∑ 𝐶𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1 = 𝑎𝑖  ; 𝑖 = 1, 2, 3, ⋯ , 𝑚 (2.2) 

∑ 𝐶𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗
𝑛
𝑗=1 = 𝑏𝑗  ; 𝑗 = 1, 2, 3, ⋯ , 𝑛 (2.3) 

Keterangan: 

𝐶𝑖𝑗  : Biaya transportasi per unit dari sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗; 

𝑋𝑖𝑗 : Biaya barang yang didistribusikan dari sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗; 

𝑎𝑖  : Jumlah barang yang ditawarkan atau kapasitas dari sumber 𝑖; 

𝑏𝑗  : Jumlah barang yang diminta atau dipesan oleh tujuan 𝑗; 

𝑚  : Banyaknya sumber 𝑖; 

𝑛  : Banyaknya tujuan 𝑗. 

Suatu Masalah transportasi dapat dikatakan seimbang jika total penawaran pada 

sumber 𝑖 sama dengan total permintaan 𝑗, dapat ditulis: 

 ∑ 𝑎𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1 = ∑ 𝑏𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1  (2.4) 

2.2 Incessant Allocation Method (IAM) 

Incessant Allocation Method (IAM) merupakan metode yang digunakan 

untuk menentukan solusi optimal dalam masalah transportasi. Metode ini 

dinamakan sebagai metode alokasi tak terhingga karena pengalokasian dari 

alokasi pertama ke alokasi terakhir dalam sel biaya didistribusikan secara terus 

menerus [10]. 

Metode alokasi pada Incessant Allocation Method untuk mencari solusi 

fisibel awal adalah sebagai berikut [3]: 

1. Merumuskan masalah transportasi dan membuat tabel transportasi dari 

permasalahan yang diberikan. 

2. Mencari biaya sel terkecil 𝐶𝑖𝑗  pada tabel transportasi. Alokasikan jumlah 

maksimum yang mungkin pada sel biaya terkecil. Jika terdapat sel biaya 
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yang sama, maka pilih sel biaya yang jumlah permintaan dan persediaan 

maksimumnya sama. Kemudian tentukan nilai 𝑋𝑖𝑗  yang didapat dari min 

(𝑎𝑖 , 𝑏𝑗). 

3. Menyesuaikan persyaratan persediaan dan permintaan untuk setiap baris dan 

kolom. Perhatikan alokasi sel biaya: 

a. Kasus 1: jika alokasi 𝑋𝑖𝑗 = 𝑎𝑖  maka nilai 𝑏𝑗  menjadi (𝑏𝑗 − 𝑎𝑖) . 

Selanjutnya selesaikan alokasi di sepanjang kolom ke- 𝑗  dengan 

membuat alokasi sel biaya terkecil hingga permintaan terpenuhi. Jika 

kolom ke- 𝑗  telah terpenuhi untuk alokasi 𝑋𝑖𝑗  di sel (𝑘, 𝑗)  maka 

selesaikan alokasi di sepanjang baris ke- 𝑘 hingga permintaan terpenuhi. 

b. Kasus 2: jika alokasi 𝑋𝑖𝑗 = 𝑏𝑗 , maka permintaan kolom ke- 𝑗  telah 

terpenuhi dan nilai 𝑎𝑖  menjadi (𝑎𝑖 − 𝑏𝑗) . Selanjutnya, alokasi 

dilanjutkan pada kolom ke- 𝑘  dengan biaya sel terkecil hingga 

permintaan terpenuhi. 

c. Kasus 3: jika alokasi 𝑋𝑖𝑗 = 𝑎𝑖 = 𝑏𝑗 , maka tentukan sel biaya terkecil 

berikutnya yaitu (𝑙, 𝑘)  dengan membuat alokasi sel biaya terkecil 

selanjutnya, hingga permintaan terpenuhi. 

d. Kasus 4: untuk melakukan alokasi lain, pada sel biaya yang permintaan 

dan persediaannya telah terpenuhi ditetapkan nilai nol pada sel biaya 

tersebut. 

4. Menghitung total biaya transportasi, total biaya transportasi adalah 

penjumlahan dari hasil kali biaya dengan nilai alokasi yang bersesuaian. 

2.3 Palsu’s Favorable Cost  (PFC) 

Metode PFC merupakan metode untuk mengoptimalkan masalah 

transportasi yang menguji optimalitas tabel transportasi tanpa harus menentukan 

solusi aslinya. Dalam metode ini, pertama menghitung biaya F Cost dari setiap 

baris dan kolom.  F Cost ditentukan dengan menghitung pengurangan biaya 

terbesar dengan penjumlahan biaya terkecil dan biaya terkecil berikutnya. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut [4]: 

1. Membuat tabel transportasi dari masalah transportasi yang diberikan. 
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2. Memastikan masalah transportasi seimbang atau tidak. Jika tidak, 

seimbangkan dengan menambahkan kolom atau baris  dummy. 

3. Menentukan biaya F cost setiap baris dan kolom dengan menjumlahkan 

biaya transportasi minimum dan minimum selanjutnya. Kemudian kurangi 

biaya pengiriman tertinggi di baris atau kolom. 

4. Memilih F Cost tertinggi (positif) dari baris atau kolom dan tetapkan ke sel 

yang berisi biaya transportasi terendah dengan ukuran minimum 

(penawaran, permintaan). Jika biaya transportasi negatif dalam tabel 

transportasi, targetkan biaya yang menguntungkan pada tingkat absolut 

terendah. 

5. Memeriksa apakah penawaran .dan permintaan benar-benar cocok. Jika 

tidak, kembali ke Langkah 4 sampai permintaan dan penawaran terpenuhi. 

6. Menghitung total biaya distribusi dengan menggunakan metode PFC. 

2.4 Stepping Stone (Batu Loncatan) 

Metode Stepping Stone atau batu loncatan adalah solusi masalah 

tranasportasi dengan melakukan perbaikan bertingkat dari solusi awal yang telah 

disusun. Metode Stepping Stone digunakan untuk mengetahui atau menguji 

optimalisasi suatu masalah transportasi [11]. Optimisasi adalah suatu upaya untuk 

memperoleh hasil, penerimaan, pendapatan, keuntungan dan sebagainya dengan 

memperhatikan pembatas-pembatas yang ada [12]. Metode Stepping Stone 

berfungsi untuk mengevaluasi efektifitas biaya dari pengengkutan barang yang 

melalui rute transportasi yang tidak ada dalam solusi [13]. Tujuannya adalah 

untuk sampai pada pilihan terbaik setelah mendapatkan nilai awal yang mungkin. 

Berikut langkah-langkah metode Stepping Stone [14]. 

1. Memilih sel kosong untuk dievaluasi dengan melompat bergantian secara 

horizontal/vertikal ke sel yang sudah terisi. 

2. Menghitung biaya pada sel kosong tersebut. Dimulai dengan sel kosong, ia 

menerima tanda positif dan berlanjut melalui sel tempat ia melompat, 

memberikan tanda negatif pada lompatan pertama, lompatan kedua dengan 
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tanda positif, dan seterusnya. Tanda positif dan negatif menyatakan bahwa 

nilai pengalokasian akan bertambah dan berkurang sesuai tanda tersebut. 

3. Jika hasil perhitungan pada pengecekan sel kosong semuanya postif, maka 

tabel transportasi sudah minimum dan jika nilainya negatif, maka akan 

dipilih nilai negatif terbesar. 

4. Setelah memilih perhitungan biaya yang menghasilkan nilai negatif terbesar, 

pilih sel dengan unit alokasi terkecil pada lompatan yang memiliki nilai 

negatif.  

5. Mengulangi Langkah ke-2 sampai Langkah ke-4 pemeriksaan tidak berisi 

lagi nilai negatif. 

6. Mendapatakan solusi optimal untuk masalah transportasi. 

Contoh 2.1: [15] 

Tabel 2.2 Biaya Transportasi 

Sumber 
Tujuan pengiriman 

Supply 
Pasar Cisoroyom Pasar Caringin Pasar Antri 

Cimahi 15 20 10 6500 

Batujajar 25 25 15 4500 

Lagadar 20 15 10 4000 

Demand 7000 5000 3000 15000 

Tentukan biaya transportasi untuk distribusi telur ayam di atas menggunakan 

metode IAM dan PFC? 
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Penyelesaian: 

Tabel 2.3 Data Model Transportasi 

Sumber 
Tujuan 

Supply 
Pasar Ciroyom Pasar Caringin Pasar Antri 

Cimahi 
 15  20  10 

6500 
𝑋11  𝑋12  𝑋13  

Batujajar 
 25  25  15 

4500 
𝑋21  𝑋22  𝑋23  

Lagadar 
 20  15  10 

4000 
𝑋31  𝑋32  𝑋11  

Demand 7000 5000 3000 15000 

Keterangan: 

𝑋𝑖𝑗 : Jumlah telur ‘yang ‘dikirim ‘ ‘dari ‘sumber 𝑖 ke tujuan 𝑗 

Berdasarkan pada Tabel 2.3, dapat dibentuk model transportasi sebagai berikut: 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑍 = 15𝑋11 + 20𝑋12 + 10𝑋13 + 25𝑋21 + 25𝑋22 + 15𝑋23 + 20𝑋31 +

15𝑋32 + 10𝑋33  

Fungsi kendala 

Persediaan: 𝑋11 + 𝑋12 + 𝑋13 = 6500; 

 𝑋21 + 𝑋22 + 𝑋23 = 4500; 

 𝑋31 + 𝑋32 + 𝑋33 = 4000;  

Permintaan: 𝑋11 + 𝑋21 + 𝑋31 = 7000; 

 𝑋12 + 𝑋22 + 𝑋32 = 5000;   

𝑋13 + 𝑋23 + 𝑋33 = 3000.  
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1. Penyelesaian solusi fisibel basis awal menggunakan Incessant Allocation 

Method (IAM) 

Langkah 1: Membuat tabel transportasi dari masalah transportasi yang diberikan. 

Tabel 2.4 Data Awal Transportasi 

Sumber 
Tujuan 

Supply 
Pasar Ciroyom Pasar Caringin Pasar Antri 

Cimahi 
 15  20  10 

6500 
      

Batujajar 
 25  25  15 

4500 
      

Lagadar 
 20  15  10 

4000 
      

Demand 7000 5000 3000 15000 

Langkah 2: Memilih sel biaya terkecil 𝐶𝑖𝑗 dari tabel transportasi. Alokasikan jumlah 

maksimum pada sel biaya terkecil.  

Tabel 2.5 Iterasi Pertama Metode IAM 

Sumber 
‘Tujuan 

Supply 
‘Pasar ‘Ciroyom ‘Pasar ‘Caringin ‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

3500  
    3000   

Batujajar 
 25   25   15  

4500  
      

Lagadar 
 20   15   10  

4000  
      

Demand 7000  5000  0  15000  

Terdapat dua biaya terkecil maka pilih salah satu sel, dipilih sel 𝑋13  dengan 

min(6500,3000) = 3000. 
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Langkah 3: Menyesuaikan persyaratan persediaan dan permintaan untuk setiap 

baris dan kolom. Perhatikan alokasi sel biaya pada Tabel 2.5. 

Langkah 4: Dari Langkah 3 diketahui bahwa iterasi pertama adalah kasus 2, 

maka 𝑎1  menjadi (𝑎1 − 𝑏3) = (6500 − 3000) = 3500 . Kemudian tentukan sel 

biaya terkecil berikutnya, pilih sel 𝑋11 dengan min(3500,7000) = 3500. 

Tabel 2.6 Iterasi 2 Metode IAM 

Sumber 
‘Tujuan 

Supply 
‘Pasar ‘Ciroyom ‘Pasar ‘Caringin ‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  
3500     3000   

Batujajar 
 25   25   15  

4500  
      

Lagadar 
 20   15   10  

4000  
      

Demand 3500  5000  0  15000  

Langkah 5: Pada Langkah  3  diketahui bahwa iterasi kedua merupakan kasus 

pertama, Selanjutnya tentukan ‘sel biaya terkecil ‘berikutnya, pilih sel 𝑋32 dengan 

min(5000,4000) = 4000. 

Tabel 2.7 Iterasi 3 Metode IAM 

Sumber 
‘Tujuan 

Supply 
Pasar Ciroyom Pasar Caringin Pasar Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  
3500     3000   

Batujajar 
 25   25   15  

4500  
      

Lagadar 
 20   15   10  

0  
  4000     

Demand 3500  1000  0  15000  
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Langkah 6: Berdasarkan Langkah 3 diketahui bahwa iterasi 3 merupakan kasus 

pertama. Maka 𝑏2  menjadi (𝑏2 − 𝑎3) = (5000 − 4000) = 1000 . Selanjutnya 

tentukan sel biaya terkecil berikutnya, pilih sel 𝑋22 dengan min(4500,1000) =

1000. 

Tabel 2.8 Iterasi 4 Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Supply 
Pasar Ciroyom Pasar Caringin Pasar Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  
3500     3000   

Batujajar 
 25   25   15  

3500  
  1000     

Lagadar 
 20   15   10  

0  
  4000     

Demand 3500  0  0  15000  

Langkah 7: Berdasarkan Langkah 3, kita tahu bahwa iterasi 4 adalah kasus ke-2. 

Maka 𝑎2  menjadi (𝑎2 − 𝑏2) = (4500 − 1000) = 3500  ditentukan sel biaya 

terkecil berikutnya, pilih sel 𝑋21 dengan min(3500,3500) = 3500. 

Tabel 2.9 Solusi Fisibel Awal Metode IAM 

Sumber 
Tujuan 

Supply 
Pasar Ciroyom Pasar Caringin Pasar Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  
3500     3000   

Batujajar 
 25   25   15  

0  
3500   1000     

Lagadar 
 20   15   10  

0  
  4000     

Demand 0  0  0  15000  

Langkah 8: Menghitung total biaya transportasi menggunakan metode IAM 

berdasarkan Tabel 2.9. 
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𝑀𝑖𝑛 𝑍 = (15 × 3500) + (10 × 3000) + (25 × 3500) + (25 × 1000) +

(15 × 4000)  

= 52.500 + 30.000 + 87.500 + 25.000 + 60.000  

= 255.000  

Jadi, total biaya yang diperoleh dari metode IAM adalah sebesar Rp.255.000. 

2. Penyelesaian solusi fisibel basis awal menggunakan Palsu’s Favorable 

Cost (PFC) 

Langkah 1: Menyusun tabel transportasi untuk masalah transportasi yang 

diberikan. Dapat dilihat pada Tabel 2.4. 

Langkah 2: Memeriksa kondisi seimbang atau tidak. Tabel 2.3 menunjukkan 

bahwa total penawaran sama dengan total permintaan yaitu 15000  sehingga 

kondisi seimbang. 

Langkah 3: Menentukan nilai F Cost untuk setiap baris dan kolom dengan rumus 

[max biaya transportasi - (min biaya transportasi + min biaya transportasi 

berikutnya]. 

Baris pertama: 20 − (10 + 15) = −5;  

Baris kedua: 25 − (15 + 25) = −15; 

Baris ketiga: 20 − (10 + 15) = −5; 

Kolom pertama: 25 − (15 + 20) = −10; 

Kolom kedua: 25 − (15 + 20) = −10; 

Kolom ketiga: 15 − (10 + 10) = −10. 
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Berikut tabel F Cost untuk setiap baris dan kolom. 

Tabel 2.10 Nilai F Cost Metode PFC 

‘Sumber 
Tujuan 

Supply F Cost 
Pasar ‘Ciroyom Pasar ‘Caringin Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

6500  5−  
      

Batujajar 
 25   25   15  

4500  15−  
      

Lagadar 
 20   15   10  

4000  5−  
      

Demand 7000  5000  3000  15000   

F Cost 10−  10−  5−    

Langkah 4: Karena semua nilai F Cost negatif, maka alokasikan nilai F Cost 

dengan absolut terkecil yaitu |−5| = 5. Terdapat 3 F Cost yang sama, yaitu pada 

baris Cimahi dan Lagadar serta pada kolom Pasar Antri. Karena biaya transportasi 

terendah sama yakni 10 , maka alokasikan pada sel 𝑋33  dengan 

min(4000,3000) = 3000. 

Tabel 2.11 Iterasi Pertama Metode PFC 

Sumber 

Tujuan 

Supply F Cost Pasar 

‘Ciroyom 

Pasar 

‘Caringin 
Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

6500  5−  
      

Batujajar 
 25   25   15  

4500  15−  
      

Lagadar 
 20   15   10  

1000  5−  
    3000   

Demand 7000  5000  0  15000   

F Cost 10−  10−  5−    
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Langkah 5: Memilih nilai F Cost dengan absolut terkecil yaitu |−5| = 5. Karena 

terdapat 2 F Cost yang sama yaitu pada baris Cimahi dan Lagadar, maka 

bandingkan biaya transportasi terkecil dari baris tersebut. Karena biaya 

transportasi terkecil sama yaitu 15, maka alokasikan pada salah satunya, yaitu sel 

𝑋11 dengan min(6500,7000) = 6500. 

Tabel 2.12 Iterasi 2 Metode PFC 

Sumber 

‘Tujuan 

Supply F Cost ‘Pasar 

‘Ciroyom 

‘Pasar 

‘Caringin 
‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  5−  
6500       

Batujajar 
 25   25   15  

4500  15−  
      

Lagadar 
 20   15   10  

1000  5−  
    3000   

Demand 500  5000  0  15000   

F Cost 10−  10−  5−    
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Langkah 6: Memilih nilai F Cost dengan absolut terkecil yaitu pada baris 

Lagadar, maka alokasikan pada sel 𝑋32 dengan min(1000,5000) = 1000. 

Tabel 2.13 Iterasi 3 Metode PFC 

Sumber 

‘Tujuan 

Supply F Cost ‘Pasar 

‘Ciroyom 

‘Pasar 

‘Caringin 
‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  5−  
6500       

Batujajar 
 25   25   15  

4500  15−  
      

Lagadar 
 20   15   10  

0  5−  
  1000   3000   

Demand 500  4000  0  15000   

F Cost 10−  10−  5−    

Langkah 7: Kemudian pilih nilai F Cost dengan absolut terkecil. Karena ada 2 

kolom F Cost yang bernilai sama dan biaya ongkosnya juga sama, maka 

alokasikan pada salah satunya yaitu sel 𝑋21 dengan min(500,4500) = 500. 

Tabel 2.14 Iterasi 4 Metode PFC 

Sumber 

Tujuan 

Supply F Cost Pasar 

Ciroyom 
Pasar Caringin Pasar Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  5−  
6500       

Batujajar 
 25   25   15  

4000  15−  
500       

Lagadar 
 20   15   10  

0  5−  
  1000   3000   

Demand 0  4000  0  15000   

F Cost 10−  10−  5−    
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Langkah 8: Karena masih ada supply dan demand yang belum terpenuhi, 

alokasikan pada sel 𝑋22 min(4000,4000) = 4000. 

Tabel 2.15 Sulusi Fisibel Awal Metode PFC 

Sumber 

‘Tujuan 

Supply F Cost ‘Pasar 

‘Ciroyom 

‘Pasar 

‘Caringin 
‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  5−  
6500       

Batujajar 
 25   25   15  

0  15−  
500   4000     

Lagadar 
 20   15   10  

0  5−  
  1000   3000   

Demand 0  0  0  15000   

F Cost 10−  10−  5−    

Langkah 9: menghitung biaya distribusi terkecil menggunakan metode PFC 

seperti pada Tabel 2.16. 

𝑀𝑖𝑛 𝑍 = (15 × 6500) + (25 × 500) + (25 × 4000) + (15 × 1000) +

(10 × 3000)  

= 97.500 + 12.500 + 100.000 + 15.000 + 30.000  

= 255.000  

Jadi, biaya distribusi yang diperoleh dengan metode PFC adalah sebesar 

Rp.255.000. 

3. Penyelesaian optimal menggunakan Stepping Stone Method 

a. Penyelesaian Solusi Optimal pada Metode IAM 

Langkah 1: Melakukan pengecekan sel kosong pada solusi fisibel awal 

dengan cara lompatan secara horizontal/vertikel secara bergantian, dengan 

berpijak pada sel yang sudah terisi. Berdasarkan Tabel 2.9 sel kosong 

terdapat pada 𝑋12, 𝑋23, 𝑋31 dan 𝑋33. 
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Tabel 2.16 Jalur Lompatan Sel Kosong pada Metode IAM 

Sumber 
‘Tujuan 

Supply 
‘Pasar ‘Ciroyom ‘Pasar ‘Caringin ‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  
3500     3000   

Batujajar 
 25   25   15  

0  
3500   1000     

Lagadar 
 20   15   10  

0  
  4000     

Demand 0  0  0  15000  

Langkah 2: Menghitung biaya menggunakan sel kosong. Dimulai dengan 

sel kosong, ia menerima tanda positif dan berlanjut melalui sel tempat ia 

melompat, memberikan tanda negatif pada lompatan pertama, lompatan 

kedua dengan tanda positif, dan seterusnya. Tanda positif dan negatif 

menunjukkan bahwa nilai pengalokasian akan bertambah dan berkurang 

sesuai tanda. 

𝑋12 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5; 

𝑋23 → 15 − 25 + 15 − 10 = −5;  

𝑋31 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5; 

𝑋33 → 10 − 15 + 25 − 25 + 15 − 10 = 5. 

Langkah 3: Jika hasil perhitungan saat memeriksa sel kosong semuanya 

positif, maka tabel transportasi adalah minimum, dan jika ada nilai negatif, 

maka dipilih nilai negatif terbesar. Berdasarkan pada langkah 2, hanya ada 

1 nilai negatif yaitu pada sel 𝑋23. 
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Tabel 2.17 Jalur Lompatan Metode Stepping Stone dengan IAM 

Sumber 

‘Tujuan 

Supply ‘Pasar 

‘Ciroyom 

‘Pasar 

‘Caringin 
‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 

+  15   20  − 10  

0  3500   
 

 3000

 

 

Batujajar 
− 25   25  +  15  

0  
3500   1000     

Lagadar 
 20   15   10  

0  
  4000     

Demand 0  0  0  15000  

Langkah 4: Setelah memilih perhitungan biaya yang menghasilkan nilai 

negatif, pilih sel dengan unit alokasi terkecil dalam lompatan yang 

memiliki nilai negatif.  Berdasarkan Tabel 2.17 sel dengan unit 

pengalokasian terkecil pada lompatan yang negatif yaitu sel 𝑋13. dengan 

nilai 3000 . Selanjutnya, nilai lompatan positif berarti muatan sel 

meningkat dengan jumlah yang sama, dan nilai lompatan negatif berarti 

muatan sel berkurang. Masukkan pengalokasian dalam tabel alokasi baru 

sebagai berikut: 

Tabel 2.18 Iterasi 1 Metode Stepping Stone dengan IAM 

Sumber 
‘Tujuan 

Supply 
‘Pasar ‘Ciroyom ‘Pasar ‘Caringin ‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  
6500       

Batujajar 
 25   25   15  

0  
500   1000   3000   

Lagadar 
 20   15   10  

0  
  4000     

Demand 0  0  0  15000  
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Langkah 5: Mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 4, hingga tak ada 

nilai negatif pada pengecekan sel kosong. Berdasarkan Tabel 2.18 untuk 

melihat apakah masih ada sel biaya yang bernilai negatif adalah sebagai 

berikut: 

𝑋12 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5 ; 

𝑋13 → 10 − 15 + 25 − 15 = 5 ; 

𝑋31 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5 ; 

𝑋33 → 10 − 15 + 25 − 15 = 5 . 

 Berdasarkan uji optimasi dengan Stepping Stone menggunakan 

metode fisibel awal IAM diperoleh bahwa pendistribusian telur 

mengeluarkan biaya sebesar Rp.240.000. Sedangkan dengan solusi fisibel 

awal IAM pendistribusian telur mengeluarkan biaya sebesar Rp.255.000. 

 

b. Penyelesaian solusi optimal pada metode PFC 

Langkah 1: Pada Tabel 2.15 sel kosong pada solusi fisibel awal dengan 

metode PFC terdapat pada sel 𝑋12, 𝑋13, 𝑋23 dan 𝑋31. 

Tabel 2.19 Jalur Lompatan Sel Kosong pada Metode PFC 

Sumber 

‘Tujuan 

Supply 
F 

Cost 
‘Pasar 

‘Ciroyom 

‘Pasar 

‘Caringin 

‘Pasar 

‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  5−  
6500       

Batujajar 
 25   25   15  

0  15−  
500   4000     

Lagadar 
 20   15   10  

0  5−  
  1000   3000   

Demand 0  0  0  15000   

F Cost 10−  10−  5−    

Langkah 2: Menghitung biaya menggunakan sel kosong. Dimulai dengan 

sel kosong, ia menerima tanda positif dan berlanjut melalui sel tempat ia 
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melompat, memberikan tanda negatif pada lompatan pertama, lompatan 

kedua dengan tanda positif, dan seterusnya. Tanda positif dan negatif 

menyatakan bahwa nilai pengalokasian akan bertambah dan berkurang 

sesuai tanda tersebut. 

𝑋12 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5; 

𝑋13 → 10 − 10 + 15 − 25 + 25 − 15 = 0; 

𝑋23 → 15 − 10 + 15 − 25 = −5; 

𝑋31 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5. 

Langkah 3: Jika hasil perhitungan pada pengecekan sel kosong bernilai 

postif semuanya, maka tabel transportasi sudah minimum dan jika ada 

yang bernilai negatif, maka akan dipilih nilai negatif terbesar. Berdasarkan 

pada Langkah 3, hanya ada 1 nilai negatif yaitu pada sel 𝑋23. 

Tabel 2.20 Jalur Lompatan Metode Steping Stone dengan PFC 

Sumber 
‘Tujuan 

Supply F Cost 
‘Pasar ‘Ciroyom ‘Pasar ‘Caringin ‘Pasar ‘Antri 

Cimahi 
 15   20   10  

0  5−  
6500       

Batujajar 
 25  − 25  +  15  

0  15−  
500   4000     

Lagadar 
 20  +  15  − 10  

0  5−  
  1000   3000   

Demand 0  0  0  15000   

F Cost 10−  10−  5−    

Langkah 4: Berdasarkan Tabel 2.20 sel dengan unit pengalokasian 

terkecil pada lompatan yang negatif yaitu sel 𝑋31  dengan nilai 3000. 

Masukkan pengalokasian dalam tabel alokasi baru sebagai berikut: 
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Tabel 2.21 Iterasi 1 Metode Stepping Stone dengan PFC 

Sumber 

‘Tujuan 

Supply 
F 

Cost 
‘Pasar 

‘Ciroyom 

‘Pasar 

‘Caringin 

‘Pasar 

‘Antri 

Cimahi 
 15  20  10 

0 −5 
6500      

Batujajar 
 25  25  25 

0 −15 
500  1000  3000  

Lagadar 
 20  15  10 

0 −5 
  4000    

Demand 0 0 0 15000  

F Cost −10 −10 −5   

Berdasarkan pada Tabel 2.21 diperoleh biaya pada iterasi pertama yaitu 

sebesar: 

𝑀𝑖𝑛 𝑍 = (15 × 6500) + (25 × 500) + (25 × 1000) + (15 × 3000) +

(15 × 4000)  

= 97.500 + 12.500 + 25.000 + 45.000 + 60.000  

= 240.000  

Langkah 5: Mengulangi Langkah 2 sampai Langkah 4, hingga tak ada 

nilai negatif pada pengecekan sel kosong. Berdasarkan Tabel 2.21 untuk 

melihat apakah masih ada sel biaya yang bernilai negatif adalah sebagai 

berikut: 

𝑋12 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5; 

𝑋13 → 10 − 15 + 25 − 15 = 5; 

𝑋31 → 20 − 25 + 25 − 15 = 5; 

𝑋33 → 10 − 15 + 25 − 15 = 5. 

 Dilihat dari Langkah 6, indeks perbaikan semuanya positif, sehingga 

solusi pada Tabel 2.21 merupakan solusi optimal untuk metode PFC 

dengan menggunakan Stepping Stone. Berdasarkan penyelesaian uji 
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optimasi dengan Stepping Stone menggunakan metode fisibel awal PFC 

diperoleh bahwa pendistribusian telur mengeluarkan biaya sebesar 

Rp.240.000. Sedangkan dengan solusi fisibel awal PFC pendistribusian 

telur mengeluarkan biaya sebesar Rp.255.000.  

 Berdasarkan penyelesaian solusi fisibel awal dengan metode IAM 

dan PFC, diperoleh bahwa kedua metode tersebut menghasilkan solusi 

fisibel awal yang sama yaitu sebesar Rp.255.000. Setelah uji optimalisasi 

menggunakan metode Stepping Stone, metode IAM dan PFC optimal 

dengan biaya sebesar Rp.240.000 . 

Tabel 2.22 Hasil Rekapitulasi ke-2 Metode 

Metode  Solusi Awal Solusi Optimal 

IAM 255.000 240.000 

PFC 255.000 240.000 

Berdasarkan pada Contoh 2.1, penyelesaian menggunakan IAM dan 

PFC, diperoleh bahwa IAM dan PFC mempunyai total biaya distribusi yang 

sama baik yang dihasilkan pada solusi awal maupun dengan solusi optimal.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data tentang biaya transportasi barang, biaya permintaan dan 

biaya persediaan. 

2. Menyusun data yang telah diterima dalam bentuk tabel transportasi. 

3. Menyusun model transportasi. 

4. Menyelesaikan model transportasi dengan menentukan solusi fisibel awal 

menggunakan metode Incessant Allocation Method (IAM) dan Palsu’s 

Favorable Cost (PFC). 

a. Penyelesaian solusi fisibel awal menggunakan IAM. 

Adapun langkah langkah metode IAM adalah sebagai berikut: 

1) Membuat tabel transportasi dari masalah transportasi yang diberikan. 

2) Mencari biaya sel terkecil 𝐶𝑖𝑗  pada tabel transportasi. Alokasikan 

jumlah maksimum yang mungkin pada sel biaya terkecil. Jika terdapat 

sel biaya yang sama, maka pilih sel biaya yang jumlah permintaan dan 

persediaan maksimumnya sama. Kemudian tentukan nilai 𝑋𝑖𝑗  yang 

didapat dari min (𝑎𝑖 , 𝑏𝑗). 

3) Menyesuaikan persyaratan persediaan dan permintaan untuk setiap 

baris dan kolom.  

4) Menghitung total biaya transportasi, total biaya transportasi adalah 

penjumlahan dari hasil kali biaya dengan nilai alokasi yang 

bersesuaian. 

b. Penyelesaian solusi fisibel awal menggunakan PFC. 

Berikut langkah-langkahnya: 

1) Membuat tabel transportasi dari masalah transportasi yang diberikan. 

2) Memastikan ‘masalah ‘transportasi ‘seimbang ‘atau ‘tidak. ‘Jika ‘tidak, 

buat ‘seimbang ‘dengan menambahkan kolom atau baris dummy. 
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3) Menentukan biaya F Cost .setiap .baris .dan .kolom .dengan 

.menjumlahkan .biaya .transportasi .minimum .dan .minimum selanjutnya. 

Kemudian kurangi .biaya pengiriman tertinggi di .baris .atau .kolom. 

4) Memilih F Cost tertinggi (.positif) dari .baris .atau .kolom dan tetapkan 

ke .sel .yang berisi .biaya .transportasi terendah .dengan .ukuran minimum 

(penawaran, permintaan). Jika .biaya .transportasi .negatif, targetkan 

‘biaya ‘yang ‘menguntungkan pada tingkat .absolut terendah. 

5) Memeriksa apakah penawaran ‘dan permintaan benar-benar cocok. Jika 

tidak, ‘kembali ‘ke ‘langkah ‘4 ‘sampai permintaan dan penawaran 

‘terpenuhi. 

6) Menghitung ‘total ‘biaya ‘distribusi ‘dengan ‘menggunakan metode PFC. 

5. Melakukan uji otimalisasi dengan metode Stepping Stone. 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1) Memeriksa ‘sel yang ‘kosong ‘dengan ‘melompat ‘bergantian ‘secara 

horizontal/vertikal ke sel yang sudah terisi. 

2) Menghitung ‘biaya ‘pada ‘sel ‘kosong ‘tersebut. Dimulai dengan sel 

kosong, ia menerima ‘tanda ‘positif ‘dan berlanjut melalui ‘sel tempat ia 

melompat, memberikan tanda negatif pada lompatan pertama, ‘ 

‘lompatan ‘kedua ‘dengan ‘tanda ‘positif, ‘dan ‘seterusnya. Tanda positif 

‘dan negatif .menyatakan ‘bahwa ‘nilai . ‘pengalokasian ‘akan ‘bertambah . 

‘dan ‘berkurang .sesuai . ‘tanda .tersebut. 

3) Jika .hasil .perhitungan .pada .pengecekan .sel .kosong .semuanya .postif, 

.maka .tabel transportasi .sudah .minimum .dan jika nilainya .negatif, 

maka akan ‘dipilih ‘nilai ‘negatif ‘terbesar. 

4) Setelah memilih perhitungan .biaya .yang .menghasilkan .nilai .negatif 

terbesar, pilih sel dengan unit alokasi terkecil pada lompatan yang 

memiliki nilai negatif.  

5) Mengulangi . ‘Langkah .ke-2‘ sampai ‘Langkah .ke-4 pemeriksaan ‘tidak 

berisi lagi ‘nilai ‘negatif. 

6) Mendapatakan solusi optimal untuk masalah transportasi.  

6. Mendapatkan ‘solusi ‘optimal untuk ‘biaya transportasi. 

7. Membuat kesimpulan.  
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Berikut flowchart pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                

               

Mulai 

Menyusun data penelitian 

Membuat model transportasi 

Metode Incessant Allocation 

Method (IAM) 

Metode Palsu’s Favorable Cost 

(PFC) 

 

Mendapatkan solusi fisibel awal 

Uji optimalisasi menggunakan 

metode stepping stone 

Mendapatkan solusi optimal 

Selesai 

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV, tentang masalah distribusi 

produk air galon di PT. Helindo Mitra Tirta dengan menggunakan data pada 

minggu ke-3 Bulan Mei, diperoleh bahwa: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pendistribusian menggunakan 

Incenssant Allocation Method (IAM) menghasilkan solusi fisibel awal 

sebesar 𝑅𝑝. 74.840.000  dan Palsu’s Favorable Cost (PFC) menghasilkan 

solusi fisibel awal sebesar 𝑅𝑝. 75.400.000. 

2. Berdasarkan uji optimal diperoleh bahwa Incessant Allocation Method 

(IAM) merupakan metode solusi fisibel awal yang lebih baik dari metode 

Palsu’s Favorable Cost (PFC). Karena jumlah biaya distribusi yang 

dihasilkan pada solusi awal metode IAM paling mendekati dengan solusi 

optimal menggunakan Stepping Stone. Hasil pendistribusian dengan IAM 

yaitu pada L300 1 mendistribusikan 140 galon ke Panam dan 20 galon ke 

Kulim. Kemudian pada L300 2 pendistribusian dilakukan sebanyak 160 

galon ke Kulim. Pada Engkel 1 pendistribusian dilakukan ke Panam 

sebanyak 180  galon dan ke Palas 40  galon. Selanjutnya pada Engkel 2 

pendistribusian hanya dilakukan ke Palas sebanyak 220 galon. Kemudian 

dengan menggunakan Truk pendistribusian dilakukan ke Rumbai sebanyak 

240 galon, ke Maropoyan sebanyak 220 galon, ke alas sebanyak 20 galon 

dan ke Hangtuah sebanyak 160 galon. 

 

3.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, penulis 

berharap penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut menggunakan kedua metode ini 

dengan kasus yang berbeda dan dengan metode yang lebih baik lagi dari IAM dan 

PFC agar mendekati solusi optimal. 
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